





A. Latar Belakang Masalah 
Ketahanan individu menurut Grotberg (2000) adalah kemampuan  manusia  
untuk  menghadapi, mengatasi,  dan  menjadi  kuat  atas  kesulitan  yang  
dialaminya,  karena  setiap  orang  itu pasti mengalami kesulitan ataupun sebuah 
masalah dan tidak ada seorang yang hidup di dunia  tanpa  suatu  masalah  
ataupun  kesulitan. Reivich & Shatte (2002) lebih lanjut menjelaskan bahwa 
penting untuk membentuk individu agar dapat menghadapi, mengatasi agar 
menjadi kuat, mempunyai kemampuan keyakinan diri, mampu berempati dengan 
orang lain, meningkatklan aspek positif, mampu mengendalikan emosi, dan 
meningkatkan kemampuan analisis masalah.  
Resiliensi diri yang baik akan membuat individu bertahan (survive) dengan 
segala tantangan yang ada. Resiliensi diri menurut Reivich dan Shatte (2002), 
adalah kapasitas untuk merespon secara sehat dan produktif ketika menghadapi 
kesulitan atau trauma, dimana hal itu penting untuk mengelola tekanan hidup 
sehari-hari. Resiliensi diri adalah seperangkat pikiran yang memungkinkan untuk 
mencari pengalaman baru dan memandang kehidupan sebagai sebuah kemajuan. 
Resiliensi diri menghasilkan dan mempertahankan sikap positif untuk 
digali.  Individu dengan resiliensi diri yang baik memahami bahwa kesalahan 
bukanlah akhir dari segalanya. Individu mengambil makna dari kesalahan dan 





menggembleng dirinya dan memecahkan persoalan dengan bijaksana, 
sepenuhnya, dan energik. Resiliensi diri dibutuhkan manusia sepanjang usia. 
Resiliensi diri yang dimiliki karyawan sangatlah penting mengingat 
karyawan berperan utama dalam mengembangkan organisasi. Reivich dan Shatte 
(2002) mengemukakan ada tujuh aspek resiliensi diri, yaitu pengendalian emosi, 
kemampuan untuk mengontrol impuls, optimis, kemampuan untuk menganalisis 
penyebab dari masalah, kemampuan untuk berempati, self-efficacy, serta 
kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan. 
Pada kenyataannya terdapat berbagai permasalahan yang berkaitan dengan 
resiliensi diri pada karyawan di KPG. Permasalahan ini terjadi di bagian 
operasional. Karyawan KPG di bagian operasional, umumnya lulusan SMK atau 
sederajat. Pekerjaan yang mereka lakukan adalah melakukan operasional mesin, 
desain ataupun proses finishing. Tugas tersebut dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan proyek yang ada di KPG. Artinya, tidak terdapat spesifikasi khusus 
atas pekerjaan yang mereka lakukan dan harus siap rolling tugas. Setiap karyawan 
yang mendapatkan tugas baru akan dipandu oleh supervisi selama tiga hari dan 
selanjutnya melakukan tugas sendiri. Kondisi inilah yang membedakan antara 
karyawan KPG dengan karyawan pada umumnya. 
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 19 Agustus 2019 dengan kepala 
SDM Kencana Printing Solo (Bpk Andi) diketahui bahwa terdapat karyawan yang 
sulit melakukan pengendalian emosi yang ditunjukkan dengan marah dan mudah 
konflik dengan karyawan lainnya. Permasalahan lainnya adalah karyawan 





ditunjukkan dengan saat menghadapi kesulitan kerja lebih memilih diam 
dibandingkan mencari solusi untuk menyelesaikan masalah. 
Kepala SDM perusahaan tersebut lebih lanjut menjelaskan bahwa adanya 
hal tersebut membuat perusahaan sulit berkembang karena karyawan bekerjanya 
menjadi tidak maksimal. Dampak lebih lanjut dari resiliensi diri yang rendah 
menurut kepala SDM adalah tingginya intensi turnover dan pada akhirnya 
perusahaan harus selalu melakukan recruitment setiap tahunnya, membina dari 
awal kembali para karyawan baru dan pada akhirnya juga merugikan finansial 
perusahaan. Kondisi ini menunjukkan perlunya menyelesaikan masalah resiliensi 
diri di KPG. Hal inilah yang menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian 
di KPG.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang karyawan pada tanggal 19 
Agustus 2019 di KPG, diketahui bahwa keduanya sering sulit untuk semangat 
bekerja lagi jika menghadapi suatu pekerjaan yang sulit, serta kurang mampu 
mengontrol impuls yang ada seperti mudah merasa bosan, sulit mencari solusi dan 
tidak memiliki dorongan untuk mencapai hasil kerja yang maksimal. Mereka juga 
menjelaskan sering sulit bangkit saat mengalami kegagalan. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
Nurdin, supervisi di KPG pada tanggal 20 Agustus 2019. Beliau menjelaskan 
bahwa karyawan banyak yang mengalami masalah resiliensi diri. Contohnya 
adalah minimnya aspek resiliensi diri pengendalian emosi yang ditunjukkan 
dengan sulit mengendalikan emosi saat mengalami kegagalan, apabila 





mengatasi masalahnya, namun cenderung mudah putus asa, bingung, menunda 
mengerjakan, marah bahkan terdapat karyawan yang dengan sengaja tidak masuk 
saat death line agar dapat mundur waktu pengerjaannya. Artinya, karyawan 
kesulitan mencari solusi permasalahan yang dihadapi. 
Lebih lanjut diketahui bahwa berdasarkan hasil observasi, aspek rendahnya 
kemampuan untuk meraih hasil kerja yang baik, serta kurang mampu beradaptasi 
dengan beragam tekanan kerja. Permasalahan yang ada di KGP nampaknya 
membutuhkan penanganan segera karena tanpa adanya penanganan maka 
karyawan yang tingkat resiliensinya rendah cenderung sulit untuk beradaptasi 
dengan beragam tugas yang ada di tempat kerja. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Reivich dan Shatte (2002) setiap orang membutuhkan resiliensi diri untuk 
menghadapi setiap masalah, tekanan, dan setiap konflik yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari. Orang yang resiliensi dirinya tinggi akan menggunakan 
sumber dari dalam dirinya sendiri untuk mengatasi setiap masalah yang ada, tanpa 
harus merasa terbebani dan bersikap negatif terhadap kejadian tersebut. Orang 
yang resilien tinggi dapat memandu serta mengendalikan dirinya dalam 
menghadapi masalah sepanjang perjalanan hidupnya. Kondisi sebaliknya akan 
terjadi jika individu memiliki resiliensi diri rendah. Resiliensi, selain berguna 
untuk mengatasi pengalaman negatif, stres, atau menyembuhkan diri dari trauma, 
juga berguna untuk mendapatkan pengalaman hidup yang lebih kaya dan 






Terdapat beberapa faktor yang berkaitan dengan resiliensi. Faktor-faktor 
tersebut antara lain adalah konsep diri. Lianasari (2016) telah melakukan 
penelitian, hasil penelitiannya menunjukkan ada hubungan positif yang 
signifikansi antara konsep diri dengan resiliensi pada remaja putus sekolah. 
Remaja putus sekolah memiliki skor konsep diri yang berada pada kategori tinggi 
dengan mean sebesar 87,6 dan remaja putus sekolah memiliki skor resiliensi yang 
berada pada kategori tinggi pula dengan mean sebesar 63,32. Besarnya variasi 
konsep diri dengan resiliensi dapat menjelaskan bahwa konsep diri memberikan 
pengaruh terhadap resiliensi sebesar 65,93% dan sisanya sebesar 34,07% yang 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar konsep diri yang dapat berpengaruh terhadap 
resiliensi. 
Rakhmat (2015) mengatakan bahwa konsep diri merupakan cara individu 
memandang atau melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri. Konsep diri 
merupakan hal penting yang akan menentukan bagaimana seseorang memandang 
dirinya sendiri. Konsep diri yang positif berarti bahwa semakin banyak individu 
tersebut dalam memahami kelebihan serta kekurangannya. Konsep diri positif 
akan membuat individu merasa senang karena individu tersebut akan secara suka 
cita menerima kondisi diri. Konsep diri mencakup harga diri, dan gambaran diri 
seseorang. Aspek dari konsep diri menurut Rakhmat (2015) adalah fisiologis, 
psikologis, psikososiologis, serta psikospritual. 
Hasil wawancara dengan lima orang karyawan KPG pada tanggal 20 
Agustus 2019 diketahui bahwa terdapat tiga orang yang menyatakan memiliki 





mengalami kegagalan. Karyawan tersebut menjelaskan lebih lanjut apabila tidak 
ada orang lain yang memberikan dukungan, maka perasaan rendah diri dapat 
bertahan lama dalam diri. Dua orang lainnya juga menyatakan bahwa kurang 
mampu beradaptasi dengan beragam tugas. Ketiga orang lainnya menjelaskan 
bahwa merasa dirinya memiliki konsep diri yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan 
mampu mengetahui kelebihan dan kekurangan diri. Kelima karyawan tersebut 
menyatakan bahwa mereka kurang memiliki resiliensi yang tinggi. Hal ini nampak 
dari mudah terpengaruh orang lain dan cenderung bingung saat menghadapi 
masalah. Terdapat dua orang yang menyatakan bahwa sulit mengendalikan emosi 
diri seperti rasa kesal, marah ataupun sedih. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara teoritis diketahui bahwa 
dukungan keluarga dan konsep diri memiliki keterkaitan dengan resiliensi namun 
kenyataannya kondisi tersebut tidak sesuai. Hal ini menunjukkan adanya 
ketimpangan antara das sollen dengan das sein. Guna memahaminya maka 
penulis melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Konsep Diri dengan 
Resiliensi Karyawan KPG Solo”. Penelitian tersebut penting untuk dilakukan 
karena tanpa adanya resiliensi yang tinggi maka karyawan akan sulit berkompetisi 
bekerja secara maksimal dan hal ini sangat merugikan perusahaan.  
 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 
1. Hubungan antara konsep diri dengan resiliensi diri karyawan KPG Solo. 





3. Tingkat konsep diri pada karyawan KPG Solo. 
4. Tingkat resiliensi diri karyawan KPG Solo. 
 
C. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah dalam bidang 
psikologi utamanya psikologi industri dan organisasi.  
2. Manfaat praktis 
Jika terbukti ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan 
resiliensi karyawan, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 
pemikiran bagi KPG Solo dalam rangka memaksimalkan resiliensi diri 
karyawannya dengan cara meningkatkan konsep diri. 
 
  
